
 
Jurnal Cakrawala Pendidikan dan Biologi 

Volume. 2 Nomor. 1 Maret 2025 
e-ISSN : 3089-2503, Hal. 180-196 

DOI: https://doi.org/10.61132/jucapenbi.v2i1.257 
Available online at: https://ejournal.aripi.or.id/index.php/jucapenbi

 

Received: Januari 15, 2025; Revised: Februari 28, 2025; Accepted: Maret 25, 2025;  
Published: Maret 30, 2025; 
  
 
 
 

Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Video 

Animasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  
 

Irmansyah Potabuga1*, Ferny M. Tumbel2, Femmy R. Kawuwung3  
1,2,3,Program Studi Pendidikan Biologi, FMIPAK, UNIMA 

 
Alamat: Jl. Kampus Unima Tonsaru, Kec. Tondano Selatan, Kab. Minahasa, Sulawesi Utara 

Korespondensi penulis: irmanpotabuga2@gmail.com  

 
Abstract. This study aims to evaluate the effectiveness of the discovery learning model assisted by animated videos 

in improving student learning outcomes on the material of the digestive system in humans in class VIII A SMP 

Negeri 1 Bolaang. This model was chosen because it can encourage students to participate more actively in 

learning, while also using technology to help understand more complex material. This study uses the Classroom 

Action Research approach which is carried out in two cycles. Each cycle consists of stages of planning, 

implementation, observation, and reflection to evaluate and improve the learning process. The results of the study 

showed that the application of the discovery learning model assisted by animated videos succeeded in improving 

student learning outcomes. In the first cycle, only 23.33% of students achieved complete learning, but in the 

second cycle, the percentage of students who completed increased to 86.66%. This increase occurs because 

students are starting to be more active in group discussions and more confident in expressing opinions. The use 

of animated videos also helps students understand the material in a more visual and fun way. This research makes 

an important contribution to the development of technology-based learning methods, especially in biology 

learning. These findings suggest that animated videos in learning can improve student engagement and their 

learning outcomes. This study suggests that further research be conducted to explore the application of this model 

to other subjects or at higher levels of education, in order to identify its broader benefits in educational contexts. 

 

Keywords: Discovery learning model; animated videos; student learning outcomes; human digestive system; 

biology learning. 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran discovery learning 

berbantuan video animasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan pada manusia 

di kelas VIII A SMP Negeri 1 Bolaang. Model ini dipilih karena dapat mendorong siswa untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam pembelajaran, sekaligus menggunakan teknologi untuk membantu pemahaman materi yang 

lebih kompleks. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua 

siklus. Setiap siklus terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi untuk mengevaluasi 

dan memperbaiki proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

discovery learning berbantuan video animasi berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus pertama, 

hanya 23,33% siswa yang mencapai ketuntasan belajar, namun pada siklus kedua, persentase siswa yang tuntas 

meningkat menjadi 86,66%. Peningkatan ini terjadi karena siswa mulai lebih aktif dalam diskusi kelompok dan 

lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Penggunaan video animasi juga membantu siswa memahami 

materi dengan cara yang lebih visual dan menyenangkan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan metode pembelajaran berbasis teknologi, khususnya dalam pembelajaran biologi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa video animasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar 

mereka. Penelitian ini menyarankan agar penelitian lebih lanjut dilakukan untuk mengeksplorasi penerapan model 

ini pada mata pelajaran lain atau pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi, guna mengidentifikasi manfaatnya 

yang lebih luas dalam konteks pendidikan. 

 

Kata kunci: Model pembelajaran discovery learning; video animasi; hasil belajar siswa; sistem pencernaan 

manusia; pembelajaran biologi. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan individu dan 

masyarakat, karena tidak hanya berfungsi untuk mencerdaskan anak bangsa, tetapi juga untuk 

menciptakan generasi yang mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. Salah satu bidang 
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pendidikan yang memegang peranan besar adalah pendidikan di tingkat menengah, di mana 

proses pembelajaran berfokus pada pengembangan keterampilan dasar yang diperlukan untuk 

kehidupan selanjutnya (Mangelep, 2015; Audi, 2019). Dalam konteks ini, pendidikan Biologi 

menjadi sangat krusial karena mengajarkan siswa tentang berbagai aspek kehidupan, mulai dari 

konsep dasar biologi hingga aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari (Mangelep, 2017; 

Fadilah dkk., 2023. Namun, tantangan utama yang dihadapi dalam pembelajaran Biologi 

adalah kecenderungan siswa untuk hanya mengandalkan hafalan konsep tanpa benar-benar 

memahami atau mengaitkan pengetahuan tersebut dengan realitas kehidupan mereka 

(Mangelep, 2017; Firmadani, 2020). 

Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, termasuk dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Sebagai contoh, 

dalam upaya menghadapi perkembangan teknologi yang semakin pesat, metode pembelajaran 

berbasis teknologi, seperti penggunaan video animasi atau permainan edukatif, telah mulai 

diterapkan (Mangelep dkk., 2020; Hadi dkk., 2023). Penelitian terkini menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa, 

memotivasi mereka untuk belajar lebih baik, dan pada akhirnya berdampak positif terhadap 

hasil belajar (Hamidah dkk., 2023; Mangelep dkk., 2023). Meskipun demikian, banyak sekolah 

yang masih mengandalkan metode pembelajaran konvensional yang kurang menarik bagi 

siswa, seperti metode ceramah atau pengajaran yang berbasis pada hafalan semata (Handayani, 

2021; Mangelep dkk., 2023). Hal ini tentunya menghambat optimalisasi proses pembelajaran 

dan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa (Harvianto, 2021; Mangelep dkk., 2023). 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh pendidik, khususnya dalam 

pengajaran Biologi di sekolah menengah, adalah rendahnya minat dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada kelas VIII-A SMP 

Negeri 1 Bolaang, ditemukan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA, khususnya 

Biologi, masih tergolong rendah. Dari 30 siswa yang terdaftar, hanya 40% yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, sementara sisanya, yaitu 60%, 

belum memenuhi KKM. Salah satu penyebab utama rendahnya hasil belajar ini adalah 

kurangnya inovasi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran di kelas cenderung berlangsung 

satu arah, dengan metode ceramah yang mengutamakan penghafalan materi tanpa melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses belajar. Akibatnya, banyak siswa yang merasa bosan dan tidak 

tertarik dalam mengikuti pelajaran, sehingga hasil belajar mereka tidak optimal. Oleh karena 

itu, terdapat kebutuhan mendesak untuk mengembangkan metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa serta hasil belajar mereka. 
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Salah satu solusi yang dapat dipertimbangkan untuk mengatasi masalah ini adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis penemuan, seperti 

model Discovery Learning. Model ini dirancang untuk mendorong siswa untuk belajar secara 

aktif dengan cara mengeksplorasi dan menemukan sendiri konsep-konsep yang diajarkan 

melalui penyelidikan atau eksperimen (Ibrahim & Muslimah, 2021; Mangelep dkk., 2024). 

Menurut Marisya dan Sukma (2020), model pembelajaran Discovery Learning memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan 

masalah. Selain itu, penerapan teknologi pembelajaran, seperti penggunaan video animasi, 

dapat membantu siswa dalam memahami materi yang sulit dengan cara yang lebih visual dan 

menarik (Apriansyah et al., 2020; Khasinah, 2021; Mangelep dkk., 2024). 

Penerapan model pembelajaran Discovery Learning dalam pembelajaran Biologi dapat 

memberikan solusi terhadap masalah rendahnya hasil belajar siswa. Dalam model ini, siswa 

diajak untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam bentuk eksperimen maupun 

diskusi kelompok (Muis & Rahma, 2024; Mangelep dkk., 2025). Dengan cara ini, siswa tidak 

hanya menghafal konsep-konsep Biologi, tetapi mereka juga dapat memahami penerapan 

konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Mukaramah dkk., 2020). Selain itu, penggunaan 

media pembelajaran seperti video animasi dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan 

mudah dipahami (Nanlohu dkk., 2023). Video animasi memungkinkan siswa untuk melihat 

konsep-konsep yang abstrak, seperti sistem pencernaan manusia, dengan cara yang lebih 

konkrit dan visual (Ngandoh & Ali, 2024). Dengan demikian, siswa dapat lebih mudah 

memahami dan mengingat materi yang diajarkan. 

Selain itu, model pembelajaran berbasis Discovery Learning juga dapat membantu siswa 

dalam mengembangkan keterampilan sosial dan kerjasama. Dalam proses pembelajaran, siswa 

akan bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah atau melakukan eksperimen 

(Palimbong, 2021; Paat dkk., 2022). Hal ini tidak hanya membantu mereka memahami materi 

pelajaran, tetapi juga mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan berpikir 

kritis (Putra & Sujana, 2020; Ramadani dkk., 2024). Dengan kata lain, model ini tidak hanya 

berfokus pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga pada pengembangan keterampilan hidup 

yang sangat dibutuhkan oleh siswa di masa depan (Rokhimawan dkk., 2022; Rohayunilla dkk., 

2023). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran berbasis 

penemuan, seperti Discovery Learning, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dan hasil belajar mereka. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Marisya dan 

Sukma (2020) menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan model Discovery Learning 
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menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar mereka dibandingkan dengan 

siswa yang belajar dengan metode konvensional. Selain itu, penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi, seperti video animasi, juga terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang sulit. Penelitian oleh Apriansyah et al. (2020) 

menunjukkan bahwa video animasi dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep 

ilmiah yang rumit dengan cara yang lebih visual dan menarik. Namun, meskipun banyak 

penelitian yang mendukung penerapan metode ini, penggunaan model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan video animasi dalam pembelajaran Biologi di Indonesia, khususnya pada 

materi sistem pencernaan manusia, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji efektivitas penerapan model ini dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan manusia di SMP Negeri 1 

Bolaang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penerapan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan video animasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Biologi, khususnya pada materi sistem pencernaan manusia di SMP Negeri 1 

Bolaang. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penggunaan teknologi, 

seperti video animasi, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan 

memudahkan mereka dalam memahami konsep-konsep yang sulit. Kebaruan dari penelitian ini 

terletak pada penerapan model pembelajaran Discovery Learning yang dipadukan dengan 

penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran, yang diharapkan dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, efektif, dan interaktif bagi siswa. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

di Indonesia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK), sebuah pendekatan dalam action research yang berfokus pada peningkatan kualitas 

pembelajaran di lingkungan kelas. PTK memiliki ciri khas berupa keterlibatan langsung guru 

dan siswa dalam setiap tahapan penelitian, menjadikannya metode yang ideal untuk 

memperbaiki proses serta hasil pembelajaran secara sistematis dan berkelanjutan. Tujuan 

utama dari penggunaan PTK dalam penelitian ini adalah untuk mengembangkan proses 

pembelajaran yang lebih efektif melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 

dan refleksi yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
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Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun berbagai tindakan strategis yang dirancang 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Rencana ini disusun secara rinci 

dengan mempertimbangkan berbagai kemungkinan hambatan di lapangan, serta menjelaskan 

langkah-langkah konkret yang akan diambil, waktu dan tempat pelaksanaan, pihak yang 

terlibat, serta metode yang digunakan untuk melaksanakan tindakan tersebut. Perencanaan ini 

menjadi fondasi utama yang akan mengarahkan seluruh proses penelitian agar tetap fokus pada 

tujuan yang diharapkan. 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan tindakan, di mana rencana yang telah disusun 

diterapkan secara nyata di kelas. Tindakan ini dilakukan dengan pendekatan yang terstruktur 

dan sistematis, bertujuan untuk mengatasi masalah pembelajaran yang teridentifikasi 

sebelumnya. Peneliti tidak hanya berfokus pada pelaksanaan prosedural semata, tetapi juga 

mengevaluasi sejauh mana strategi yang diterapkan mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Dengan kata lain, pelaksanaan tindakan ini menjadi ujian nyata bagi efektivitas 

rencana yang telah dibuat. 

Setelah pelaksanaan tindakan, observasi dilakukan untuk mengumpulkan data empiris 

tentang dampak dari tindakan tersebut terhadap siswa. Observasi mencakup partisipasi aktif 

siswa, kemampuan mereka dalam memahami konsep, serta keterampilan mereka dalam 

memecahkan masalah yang diberikan selama proses pembelajaran. Data observasi ini menjadi 

sumber penting untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran dan efektivitas penggunaan 

model discovery learning berbantuan video animasi. 

Tahap terakhir dalam setiap siklus PTK adalah refleksi. Melalui refleksi, peneliti 

melakukan analisis kritis terhadap semua tahapan yang telah dilalui. Peneliti mengidentifikasi 

keberhasilan, tantangan, dan kendala yang muncul selama pelaksanaan tindakan, serta 

menyusun strategi perbaikan untuk siklus berikutnya. Refleksi ini memungkinkan adanya 

peningkatan berkelanjutan yang berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran discovery learning yang diperkaya 

dengan penggunaan media video animasi untuk mendukung proses visualisasi konsep abstrak. 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bolaang, yang berlokasi di Jalan Trans Sulawesi, 

Desa Inobonto, Kecamatan Bolaang, Kabupaten Bolaang Mongondow, Provinsi Sulawesi 

Utara, pada bulan November tahun ajaran 2023/2024. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

kelas VIII, terdiri dari lima kelas (VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, dan VIII E), dengan sampel 

diambil secara acak dan menetapkan kelas VIII A sebagai subjek penelitian berdasarkan hasil 

observasi awal terhadap prestasi akademik mereka. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes. Observasi digunakan untuk 

mencatat aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan tes digunakan 

untuk mengukur hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran. Tes ini dirancang 

berdasarkan indikator yang jelas untuk menilai kemampuan berpikir kritis siswa dalam materi 

sistem pencernaan manusia. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan 

perubahan hasil belajar siswa dalam bentuk angka dan persentase. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung ketuntasan belajar siswa adalah: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
𝑥100% 

dengan keterangan: PP adalah persentase ketuntasan belajar, FF jumlah siswa yang 

belum tuntas, dan NN total siswa. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang digunakan dalam 

penelitian ini dirangkum dalam Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Nilai Hasil Belajar Predikat Kategori 

93 - 100 A Sangat Baik 

84 - 92 B Baik 

75 - 83 C Cukup 

<75 D Kurang 

Dengan penerapan metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang 

jelas tentang efektivitas model discovery learning berbantuan video animasi dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa di mata pelajaran IPA. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII A di 

SMP Negeri 1 Bolaang dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan video animasi pada materi sistem pencernaan pada manusia. Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Pada siklus pertama, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

meskipun ada peningkatan dalam hasil belajar siswa, persentase ketuntasan belajar secara 

klasikal belum mencapai target yang diharapkan, yaitu 75%. Pada siklus kedua, setelah 

melakukan perbaikan berdasarkan refleksi dari siklus pertama, hasil belajar peserta didik 
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mengalami peningkatan signifikan, mencapai ketuntasan 86,66%, yang menunjukkan 

keberhasilan model pembelajaran ini dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. 

Pada Siklus I, pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan perencanaan yang mencakup 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pemilihan media pembelajaran, serta 

penyusunan soal tes evaluasi yang diberikan kepada peserta didik setelah kegiatan 

pembelajaran. Pembelajaran dilaksanakan selama dua pertemuan, di mana siswa diberikan 

materi tentang struktur tumbuhan dan diajak untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok yang 

dibantu dengan video animasi yang diakses melalui YouTube. Walaupun proses pembelajaran 

berjalan dengan baik dan interaktif, hasil yang diperoleh masih belum memuaskan. Dari 30 

peserta didik, hanya 7 siswa yang berhasil mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) 75, sedangkan 23 siswa lainnya memperoleh nilai di bawah KKM. Hal ini tercermin 

dalam Tabel 2, yang menunjukkan bahwa hanya 23,33% peserta didik yang berhasil mencapai 

ketuntasan belajar secara klasikal, sementara 76,66% sisanya belum mencapai ketuntasan. 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pembelajaran Siklus I 

No Nama Jenis Kelamin Nilai Tuntas Tidak Tuntas 

1 AD L 70  ✓  

2 AG P 76 ✓   

3 AB P 24  ✓  

4 AT P 30  ✓  

5 AP P 80 ✓   

6 BB P 76 ✓   

7 CN P 78 ✓   

8 FM L 58  ✓  

9 FP L 26  ✓  

10 HD P 78 ✓   

11 IB L 80 ✓   

12 IP P 30  ✓  

13 JL P 14  ✓  

14 LS L 16  ✓  

15 MMFM L 20  ✓  

16 MM P 22  ✓  

17 MK L 44  ✓  

18 MRP L 24  ✓  



 
Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Video Animasi untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

 

187        NUBUAT – VOLUME. 2 NOMOR. 1 MARET 2025 

 
 

 

19 NM P 30  ✓  

20 PH P 16  ✓  

21 RU P 20  ✓  

22 SD P 12  ✓  

23 SS P 22  ✓  

24 SHM P 22  ✓  

25 SSM P 16  ✓  

26 TM L 82 ✓   

27 VN P 18  ✓  

28 WKM L 20  ✓  

29 YK L 30  ✓  

30 YP P 20  ✓  

Jumlah  38,46 7 23 

Rata-Rata  
 

  

Persentase Ketuntasan Belajar   23,33% 76,66% 

Pada Siklus II, perencanaan yang dilakukan untuk memperbaiki kekurangan pada siklus 

pertama dilakukan dengan menyesuaikan beberapa aspek, seperti meningkatkan keaktifan 

siswa dalam diskusi kelompok, memberikan lebih banyak dorongan dan motivasi kepada 

siswa, serta memastikan bahwa mereka lebih siap dan lebih terbiasa dengan model 

pembelajaran dan media yang digunakan. Proses pembelajaran pada siklus kedua juga 

dilaksanakan selama dua pertemuan dengan materi yang berfokus pada gangguan sistem 

pencernaan pada manusia. Siswa diberikan kesempatan untuk mengakses video animasi 

pembelajaran dan berdiskusi dalam kelompok mengenai materi yang telah dipelajari. Dalam 

kegiatan inti, siswa ditugaskan untuk menyelesaikan soal-soal dalam Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang mencakup permasalahan yang harus dipecahkan dengan data yang 

diperoleh dari video animasi dan buku sumber. Hasil diskusi kelompok kemudian 

dipresentasikan di depan kelas, yang diikuti dengan sesi tanya jawab dan penarikan 

kesimpulan. 

Tabel 3 menunjukkan hasil evaluasi pada siklus II, di mana nilai rata-rata siswa 

meningkat signifikan, dengan nilai tertinggi mencapai 98 dan nilai terendah 68. Dari 30 peserta 

didik, 26 siswa berhasil mencapai nilai di atas KKM, yang berarti bahwa 86,66% dari siswa 

mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Hanya 4 siswa yang masih belum mencapai 

ketuntasan, yang kemudian akan diberikan kesempatan untuk mengikuti kegiatan remedial. 
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Hasil ini menunjukkan peningkatan sebesar 63,33% dibandingkan dengan siklus pertama, yang 

hanya mencapai ketuntasan belajar 23,33%. 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Pembelajaran Siklus II 

No Nama Jenis Kelamin Nilai Tuntas Tidak Tuntas 

1 AD L 82 ✓   

2 AG P 98 ✓   

3 AB P 72  ✓  

4 AT P 90 ✓   

5 AP P 94 ✓   

6 BB P 88 ✓   

7 CN P 92 ✓   

8 FM L 68  ✓  

9 FP L 84 ✓   

10 HD P 94 ✓   

11 IB L 96 ✓   

12 IP P 82 ✓   

13 JL P 74  ✓  

14 LS L 78 ✓   

15 MMFM L 86 ✓   

16 MM P 70  ✓  

17 MK L 84 ✓   

18 MRP L 90 ✓   

19 NM P 88 ✓   

20 PH P 86 ✓   

21 RU P 88 ✓   

22 SD P 76 ✓   

23 SS P 80 ✓   

24 SHM P 78 ✓   

25 SSM P 76 ✓   

26 TM L 96 ✓   

27 VN P 80 ✓   

28 WKM L 90 ✓   



 
Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Video Animasi untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

 

189        NUBUAT – VOLUME. 2 NOMOR. 1 MARET 2025 

 
 

 

29 YK L 82 ✓   

30 YP P 78 ✓   

Jumlah  2.520 26 4 

Rata-Rata  84,00   

Persentase Ketuntasan Belajar   86,66% 13,33% 

Perbaikan yang dilakukan pada Siklus II terbukti berhasil, seperti yang terlihat dari 

peningkatan hasil belajar peserta didik dan meningkatnya keaktifan serta semangat mereka 

dalam mengikuti pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih antusias 

dalam diskusi kelompok dan lebih berani untuk menyampaikan pendapat mereka. Siswa juga 

mulai terbiasa dengan penggunaan video animasi dalam proses pembelajaran dan merasa lebih 

nyaman dalam mengakses informasi dari berbagai sumber. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan media animasi dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa, karena media ini dapat memvisualisasikan konsep-konsep 

yang sulit dipahami dengan cara yang menyenangkan (Apriansyah dkk., 2020). 

Meskipun terjadi peningkatan yang signifikan, hasil refleksi pada Siklus II menunjukkan 

bahwa masih ada beberapa siswa yang belum sepenuhnya aktif dalam kegiatan diskusi dan 

belum sepenuhnya memanfaatkan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis. Hal ini dapat disebabkan oleh ketidaknyamanan siswa dalam beradaptasi dengan model 

pembelajaran yang baru atau kurangnya kepercayaan diri mereka dalam berbicara di depan 

kelas. Oleh karena itu, peneliti dan observer menyarankan untuk terus memberikan dukungan 

dan motivasi kepada siswa agar mereka lebih percaya diri dan lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran di masa mendatang. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan video animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

khususnya pada materi sistem pencernaan pada manusia. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Marisya dan Sukma (2020), yang menemukan bahwa model Discovery 

Learning mendorong siswa untuk lebih aktif dalam menemukan konsep dan menyelesaikan 

masalah, serta meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Dengan 

menggunakan video animasi, siswa juga lebih mudah memahami materi yang sebelumnya 

dianggap rumit dan sulit dipahami. 

Hasil dari penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan 

metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif dalam konteks pendidikan di Indonesia. 

Pembelajaran berbasis teknologi, seperti video animasi, dapat membantu siswa memahami 
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konsep-konsep ilmiah dengan cara yang lebih menyenangkan dan menarik, serta meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses belajar. Oleh karena itu, penggunaan media seperti video 

animasi dalam pembelajaran harus terus dipromosikan dan diintegrasikan dalam kurikulum 

pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di masa depan. 

Selain itu, meskipun hasil yang diperoleh pada Siklus II sudah memuaskan, penelitian 

ini juga memberikan wawasan bagi penelitian selanjutnya, yang dapat fokus pada 

pengembangan teknik pembelajaran yang lebih variatif untuk meningkatkan keterlibatan siswa 

secara keseluruhan. Dalam hal ini, peneliti dapat menggali lebih dalam tentang bagaimana 

penggabungan berbagai media pembelajaran lainnya, selain video animasi, dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa dan mengatasi keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Pembahasan ini bertujuan untuk menginterpretasikan hasil penelitian terkait penerapan 

model pembelajaran discovery learning berbantuan video animasi terhadap peningkatan hasil 

belajar peserta didik pada materi sistem pencernaan manusia di SMP Negeri 1 Bolaang. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dari siklus 

pertama ke siklus kedua, dengan ketuntasan belajar meningkat dari 23,33% menjadi 86,66% 

sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 3. Temuan ini menguatkan hipotesis awal bahwa 

penggunaan discovery learning berbantuan media visual mampu meningkatkan keterlibatan 

dan prestasi akademik siswa. 

Model discovery learning yang diterapkan dalam penelitian ini berorientasi pada prinsip 

bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa aktif dalam menemukan dan membangun 

sendiri konsep-konsep yang mereka pelajari. Hal ini sejalan dengan pendapat Telaumbanua 

(2023) yang menyatakan bahwa discovery learning mendorong partisipasi aktif siswa serta 

membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Hasil penelitian 

ini memperkuat teori tersebut, mengingat peningkatan hasil belajar tidak hanya ditandai oleh 

kenaikan nilai akademik, tetapi juga oleh perubahan perilaku belajar siswa yang menjadi lebih 

aktif, komunikatif, dan kolaboratif. 

Pada siklus pertama, ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih pasif dan kesulitan 

beradaptasi dengan pendekatan pembelajaran aktif, yang menyebabkan rendahnya tingkat 

ketuntasan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Annisa dkk., (2023), yang mencatat 

bahwa siswa membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri dengan pola pembelajaran 

discovery learning sebelum dapat menunjukkan hasil belajar yang optimal. Faktor rendahnya 

partisipasi siswa dalam diskusi kelompok dan kurangnya motivasi menjadi penyebab utama 

kegagalan mencapai KKM pada siklus pertama. Berdasarkan refleksi, strategi intervensi 
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kemudian diterapkan, termasuk peningkatan motivasi siswa, perbaikan metode fasilitasi 

diskusi kelompok, serta optimalisasi penggunaan media pembelajaran. 

Perbaikan yang dilakukan pada siklus kedua menunjukkan hasil yang sangat positif. 

Perubahan dalam penggunaan video animasi yang lebih relevan dan menarik terhadap materi 

pembelajaran memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan pemahaman konsep oleh 

siswa. Ini sesuai dengan temuan Apriansyah dkk., (2020) yang menegaskan bahwa video 

animasi memiliki potensi besar untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep ilmiah kompleks melalui visualisasi yang sederhana dan menarik. Visualisasi ini 

memungkinkan siswa membangun koneksi yang lebih kuat antara teori dan praktik, 

meningkatkan retensi materi, dan memperbaiki performa kognitif mereka. 

Peningkatan keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok juga menjadi faktor utama 

keberhasilan siklus kedua. Berdasarkan observasi yang dilakukan selama pembelajaran, 

terlihat bahwa siswa lebih aktif dalam berdiskusi, bertanya, dan mencari solusi atas 

permasalahan yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa 

meningkat seiring dengan keterlibatan aktif mereka dalam pembelajaran berbasis discovery 

learning, sebagaimana dikemukakan oleh Amalia., (2023), yang menyatakan bahwa model ini 

efektif dalam membangun keterampilan berpikir kritis melalui aktivitas kolaboratif dan 

eksploratif. 

Selanjutnya, hasil ini sejalan dengan penelitian Ahyar dkk., (2021), yang menemukan 

bahwa penerapan discovery learning tidak hanya meningkatkan nilai akademik, tetapi juga 

menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam proses pembelajaran. Peningkatan kepercayaan 

diri ini tercermin dalam perilaku siswa selama diskusi di siklus kedua, di mana siswa tampak 

lebih antusias untuk mengemukakan pendapat, bertanya, dan mencari jawaban melalui kerja 

kelompok. Selain itu, proses verifikasi jawaban yang dilakukan siswa melalui buku teks dan 

video animasi juga meningkatkan akurasi pemahaman mereka terhadap konsep yang dipelajari. 

Meskipun secara keseluruhan terjadi peningkatan yang signifikan, hasil evaluasi pada 

siklus kedua menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian kecil siswa yang belum mencapai 

ketuntasan belajar. Temuan ini menegaskan pandangan bahwa model discovery learning 

membutuhkan dukungan berkelanjutan dalam bentuk bimbingan individual dan remedial untuk 

siswa yang membutuhkan waktu lebih dalam memahami konsep (Afifah, 2021). Dengan 

demikian, intervensi tambahan seperti pemberian tugas pengayaan, pembelajaran diferensiasi, 

atau penggunaan strategi pembelajaran berbasis proyek dapat dipertimbangkan untuk 

meningkatkan efektivitas model ini bagi semua siswa. 
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Dalam konteks visualisasi data, merujuk pada Tabel 1, terlihat adanya lonjakan jumlah 

siswa yang tuntas dari 7 siswa pada siklus I menjadi 26 siswa pada siklus II. Peningkatan ini 

tidak hanya menunjukkan efektivitas perbaikan strategi pembelajaran, tetapi juga menegaskan 

pentingnya proses refleksi dan evaluasi dalam setiap siklus PTK untuk mengidentifikasi 

masalah dan merancang tindakan yang lebih adaptif. Sejalan dengan prinsip PTK menurut 

Abrori & Sumadi., (2023), siklus refleksi dan tindakan berkelanjutan adalah kunci untuk 

memperbaiki praktik pendidikan secara sistematis. 

Selain itu, penggunaan media animasi berbasis discovery learning mendukung prinsip 

pembelajaran multimodal, di mana kombinasi teks, gambar, suara, dan animasi mampu 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa, sebagaimana diungkapkan oleh Rahman 

dkk., (2022) dalam teori kognitif multimedia learning. Dengan menghadirkan konten 

pembelajaran yang beragam dan interaktif, siswa memiliki peluang lebih besar untuk 

memproses informasi secara lebih mendalam. 

Secara keseluruhan, diskusi ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

discovery learning berbantuan video animasi mampu mengatasi berbagai tantangan dalam 

pembelajaran konvensional, khususnya dalam mengajarkan materi sains seperti sistem 

pencernaan manusia yang bersifat kompleks dan abstrak. Integrasi strategi pembelajaran aktif, 

media visual yang efektif, serta peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa menjadi faktor 

kunci keberhasilan penelitian ini, sesuai dengan standar pengembangan inovasi pembelajaran 

dalam pendidikan abad 21. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas model pembelajaran discovery learning 

berbantuan video animasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem 

pencernaan pada manusia di kelas VIII A SMP Negeri 1 Bolaang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model ini menghasilkan peningkatan signifikan dalam hasil 

belajar siswa, terutama pada Siklus II. Pada siklus pertama, hanya 23,33% siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar, namun setelah penerapan perbaikan di siklus kedua, persentase 

siswa yang tuntas meningkat menjadi 86,66%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa 

mampu beradaptasi dengan model pembelajaran yang diterapkan dan menunjukkan 

peningkatan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, terutama dalam diskusi kelompok 

dan pemecahan masalah. 

Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan video animasi dalam 

pembelajaran berbasis discovery learning efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa. 
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Video animasi membantu siswa memahami materi yang lebih kompleks dan abstrak dengan 

cara yang menyenangkan dan visual, yang meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep 

yang diajarkan. Selain itu, model discovery learning menekankan pentingnya keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran, yang secara signifikan mempengaruhi hasil belajar mereka. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman tentang penerapan metode 

pembelajaran berbasis teknologi dalam konteks pendidikan di Indonesia, yang semakin relevan 

dalam menghadapi perkembangan teknologi pendidikan yang pesat. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan 

lebih lanjut penerapan model discovery learning, khususnya dengan penggunaan media yang 

lebih beragam. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi bagaimana model ini diterapkan 

dalam konteks pembelajaran lain atau pada tingkat pendidikan yang berbeda, untuk 

mengevaluasi keefektifannya secara lebih luas. Selain itu, perlu juga dilakukan penelitian yang 

lebih mendalam mengenai dampak jangka panjang dari model pembelajaran ini terhadap 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. 
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